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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Akuntansi Instansi tidak berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara. 

Beberapa faktor yang menyulitkan setiap intansi dalam 

mengimplementasikan SAI yaitu kesiapan kompetensi Sumber Daya 

Manusia yang memahami Sistem Akuntansi Instansi kurangnya 

sarana pendukung dalam organisasi tim, dengan adanya ketersediaan 

sarana pendukung yang memadai akan memberikan kemudahan bagi 

satuan kerja dalam mengelola akuntansi SAI untuk menyusun laporan 

keuangan berkualitas, ini dapat dilihat dari masalah yang sering terjadi 

dalam implementasi SAI yaitu para tim unit SAI sering tidak tepat 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan ke KPPN.  

2. Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara. Hal ini 

berarti bahwa pengalaman kerja yang memadai akan membuat 

pegawai semakin baik kompetensinya sehingga akan mampu untuk 

mengoperasikan dan memahamii sistem akuntansi instansi dengan 

baik. 
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3. Sistem Akuntansi Instansi dan pengalaman kerja secara bersama-

sama terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Gorontalo Utara. Hal tersebut didukung dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 31,0%. Apabila kedua aspek 

digabungkan dan dimaksimalkan fungsinya, maka implikasinya pada 

laporan keuangan yang berkualitas. Sementara sisanya sebesar 69% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak Pemerintah terus menjaga dan memberikan pelatihan 

yang dapat menunjang kemampuan dari pegawai dalam menjalankan 

dan memahami Sistem Akuntansi Instansi. 

2. Pegawai di Lingkungan Pemerintah sebaiknya terus melakukan 

evaluasi kerja secara sendiri demi tercapainya tujuan dari Pemerintah 

Kabupaten Gorontalo Utara terkait kinerja keuangan, dalam hal ini 

opini dari BPK yang mendapatkan opini wajar dengan pengecualian 

(WDP). 

3. Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang 

serupa agar dapat meneliti faktor-faktor lain dalam Implementasi 

Sistem Akuntansi Instansi dan Pengalaman Kerja, karena berdasarkan 

hasil pengujian nilai koefisien determinasi sebesar 31,0% sedangkan 
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sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti sistem pengendalian 

intern, kompetensi SDM dll. 
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